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Abstract. Self-esteem is an important factor that influences how adolescents interact with
their environment and how they make social adjustments based on their self-assessment.
Individuals -with low self-esteem often experience loneliness, anxiety, and a sense of
rejection from their environment, which can impact smartphone use. This study aimed to
explore the relationship between self-esteem and smartphone addiction in late adolescents.
Quantitative methods were implemented in this study with a correlational approach, this
study involved 198 late adolescents who live in Bandung, who were selected by purposive
sampling. The measurement tools used include the Smartphone Addiction Scale Short
Version (SAS-SV) developed by Kwon, Kim, Cho, and Yang (2013) and adapted by Cindy
Chias, Elmeida Effendy, and Mustafa Mahmud (2019), and the Rosenberg Self-Esteem
Scale (RSE) adapted by Nelan Maroqi in 2018. Data analysis was conducted using Pearson
Correlation. The results showed a correlation coefficient (r) of 0.986 with a P value
<0.001, which indicates a very strong relationship between self-esteem and smartphone
addiction. The results of this study suggest that adolescents with high self-esteem are more
likely to experience smartphone addiction. Therefore, it is important for adolescent
smartphone users with high self-esteem to understand this risk and implement strategies to
use their smartphones more wisely.
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Abstrak. Self-esteem merupakan faktor penting yang memengaruhi bagaimana remaja
berinteraksi dengan lingkungannya dan bagaimana mereka melakukan penyesuaian sosial
berlandaskan penilaian pada dirinya sendiri. Individu dengan self-esteem yang rendah
sering mengalami kesepian, kecemasan, dan rasa penolakan dari lingkungannya, yang bisa
berimbas pada penggunaan smartphone. Penelitian ini bermaksud untuk mengeksplorasi
hubungan antara self-esteem dan smartphone addiction pada remaja akhir. Metode
kuantitatif diimplementasikan dalam studi ini dengan pendekatan korelasional, penelitian
ini melibatkan 198 remaja akhir yang berdomisili di Bandung, yang dipilih secara
purposive sampling. Alat ukur yang dipakai antara lain Smartphone Addiction Scale Short
Version (SAS-SV) yang dikembangkan oleh Kwon, Kim, Cho, dan Yang (2013) dan
diadaptasi oleh Cindy Chias, Elmeida Effendy, dan Mustafa Mahmud (2019), serta
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSE) yang diadaptasi oleh Nelan Maroqi pada tahun 2018.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation. Hasil penelitian
memperlihatkan nilai r = 0,986 dengan nilai P <0.001, memperlihatkan hubungan yang
sangat kuat antara self-esteem dan smartphone addiction. Temuan ini mengindikasikan
bahwa remaja dengan self-esteem yang tinggi lebih besar kecenderungan untuk mengalami
smartphone addiction. Bagi remaja pengguna smartphone yang memiliki self-esteem yang
tinggi perlu memamhami dan perlu strategi untuk memanfaatkan smartphone dengan lebih
bijak.
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A. Pendahuluan

Penggunaan smartphone sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari keseharian hidup, memberikan
akses luas pada sejumlah layanan dan fitur, termasuk komunikasi, hiburan, informasi, dan
produktivitas. Dengan kelebihan-kelebihan yang menarik dan kemudahan fungsinya yang beragam,
individu-individu cenderung mengalami ketergantungan pada smartphone, membuat mereka merasa
tidak lengkap jika tidak menggunakan perangkat ini dalam aktivitas sehari-hari (5)

Penggunaan smartphone dalam waktu yang lama bisa membawa banyak dampak negatif,
seperti fisik dan mental yang kesepian dan kecemasan, gangguan tidur, kinerja yang buruk di
sekolah dan lain sebagainya (11)(15). Masalah yang dihadapi pengguna smartphone memuat isolasi
sosial, kesulitan dalam menjalankan rutinitas harian, dan kurangnya pengendalian pada dorongan
impulsif (12). Penggunaan smartphone sebagai mekanisme pelarian dari tekanan emosional,
kesulitan mengatur penggunaan di situasi berisiko seperti saat mengemudi, serta dampak negatif
yang terkait dengan penggunaan berlebihan, memiliki peran krusial dalam membedakan antara
penggunaan smartphone yang normal dan yang tidak sehat, yang berpotensi mengganggu kinerja
akademik, karier, dan kehidupan sosial (13).

Individu yang mengalami ketergantungan pada smartphone memperlihatkan tekanan
psikologis, terlebih rendahnya self-esteem (26). Ada keterkaitan antara self-esteem yang rendah
dengan masalah kejiwaan yang jelas, peningkatan stres akademik, tingkat kesepian yang lebih
tinggi, kesejahteraan psikologis yang lebih rendah, dan kesulitan dalam memulai interaksi sosial
(19). Memiliki smartphone bisa mempermudah mereka untuk menjaga hubungan sosial tanpa terikat
secara emosional. Penggunaan smartphone merupakan cara umum bagi remaja dengan harga diri
rendah untuk melarikan diri dari tekanan luar (1).

Remaja masih ingin mendapat pengakuan dari lingkungannya sehingga ketika teman
sebayanya menggunakan media baru, remaja mengganti media lama dengan yang baru (13). Remaja
lebih bersedia menerima yang baru dan akan sangat jadi berbahaya jika remaja tidak bisa
mengendalikan dirinya dalam menggunakan smartphone. Penggunaan smartphone yang berlebihan
dapat menyebabkan kecanduan, yang berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik. Remaja
bisa mengalami masalah tidur, kelelahan, dan kesulitan berkonsentrasi. Saat ini kalangan remaja
lebih banyak menghabiskan waktu untuk penggunaan smartphone. Remaja memanfaatkan
smartphone untuk memperluas jaringan sosialnya (20).

Periode remaja akhir, yakni usia 18 hingga 24 tahun, di mana usia itu, merupakan periode
yang paling penting dalam kematangan psikologisnya (8). Jika remaja akhir mengalami kegagalan
dalam menjalankan perkembangannya, akibatnya, proses perkembangan terganggu dan berimbas
pada kualitas individu itu. Pada penelitian Bianchi dan Phillips (4), self-esteem yang rendah
dikaitkan dengan masalah penggunaan smartphone. Di lain sisi, orang dengan self-esteem yang
rendah lebih cenderung memilih komunikasi melalui media perantara seperti pesan teks (98,1%),
jejaring sosial (91,6%), mengunjungi situs web (89,7%), dan bermain gim (84,1%). Orang dengan
self-esteem yang tinggi biasanya lebih menyukai komunikasi langsung atau tatap muka. (22).

Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan hubungan antara self-esteem dan
smartphone addiction pada remaja, terdapat perbedaan temuan mengenai arah dan kekuatan
hubungan tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa self-esteem rendah berhubungan
dengan peningkatan kecenderungan smartphone addiction (18)(7), sementara penelitian lain
menemukan bahwa remaja dengan self-esteem tinggi juga dapat mengalami smartphone addiction
(16). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan lebih lanjut hubungan antara self-
esteem dan kecenderungan smartphone addiction pada remaja akhir di Indonesia, khususnya di
Bandung, yang memiliki tingkat penggunaan smartphone yang tinggi. Kurangnya pemahaman
tentang kompetensi diri dan jejaring sosial (self-esteem) mempengaruhi penggunaan smartphone,
serta ketidaksadaran remaja akhir mengenai self-esteem terhadap kecenderungan smartphone
addiction mereka.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut: “Seberapa erat hubungan anatara self-esteem dengan kecenderungan smartphone
addiction pada remaja akhir”. Selanjutnya tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan kecenderungan smartphone addiction
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pada remaja akhir?

2. Untuk mengetahui gambaran self-esteem pada remaja akhir di Bandung?

3. Untuk mengetahui gambaran kecenderungan smartphone addiction remaja akhir di
Bandung?”.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini berbentuk kuantitatif non eksperimen dengan menggunakan variabel self-esteem dan
smartphone addiction. Populasi remaja akhir dengan kriteria berupa: Berusia 18 — 24 tahun,
Mengakses smartphone selama 4-8 jam sehari, Menjaga smartphone agar tetap menyala selama 24
jam untuk mengecek notifikasi, Kegagalan untuk mengurangi penggunaan smartphone.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive sampling diperoleh jumlah sampel
penelitian sebanyak 198 responden. Hasil uji validitas alat ukur self-esteem dengan koefisien
korelasi item di atas 0,50, yang berkisar antara 0,550 hingga 0,743, dan hasil uji validitas
smartphone addiction memiliki nilai koefisien korelasi di atas 0,50 yaitu berkisar antara 0,580
sampai dengan 0,879. Hasil uji reabilitas pada alat ukur self-esteemn memiliki hasil 0.736 dan
smartphone addiction memiliki hasil uji reabilitas sebesar 0.778. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner menggunakan google form, dan studi pustaka.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik analisis non-
parametrik Spearman’s Rank Correlation dengan bantuan aplikasi Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) versi25.0.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hubungan antara Self-esteem dengan smarphone addiction
Berdasarkan data responden, dapat diketahui hasil dari tabulasi data mendapatkan hasil berikut :

Tabel 1. Hasil Tabulasi

Self-esteem Total
Rendah Tinggi
Smartphone Rendah 37 (28,5%) 68(64,8%) 105 (100%)
addiction
Tinggi 0 (0%) 93 (100%) 93 (100%)
Total 198 (100%)

Sumber : Data Penelitian yang sudah diolah, 2024

Dalam penelitian, ditemukan adanya self-esteem yang tinggi yang mengalami smartphone
addiction yang tinggi. Hal ini terjadi karena ditemukan kebanyakan remaja akhir lebih sering
menggunakan media sosial setiap harinya. Tidak sejalan dengan hipotesis, dimana penelitian ini sel-
esteem menjadi tinggi, remaja akhir mungkin mencari validasi dan pengakuan dari orang lain
melalui media sosial. Penerimaan sosial dan penghargaan dari lingkungan online bisa memberikan
dorongan sementara bagi self-esteem mereka. (2).. Selain itu dalam penelitian (6), individu dengan
self-esteem tinggi mungkin terlibat dalam penggunaan media sosial yang berlebihan untuk mencari
validasi sosial dan pengakuan. Meskipun memiliki self-esteem tinggi, mereka tetap mungkin
merasakan kebutuhan yang kuat untuk mendapatkan likes, komentar, dan interaksi online yang
dapat menyebabkan kecanduan. Hal ini dapat dikatakan bahwa hipotesis tidak diterima, karena
adanya hubungan yang positif antara variabel keduanya.

Self-esteem merupakan bentuk gambaran diri berdasararkan penilaian yang dilakukan
individu pada dirinya sendiri yang didasari pada hubungannya dengan orang lain (Rosernberg,
1965). Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebanyak 65.7% memiliki self-esteem yang
tinggi dan sebanyak 34.3% yang memiliki self-esteem rendah. Pada kategori usia 18-24 tahun,
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memiliki self-esteem yang tinggi dan memiliki kecenderungan smartphone addiction yang tinggi
juga dimana menandakan individu dengan self-esteem tinggi mungkin terlibat dalam penggunaan
media sosial yang berlebihan untuk mencari validasi sosial dan pengakuan (12).
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Gambar 1. Scatterplot smartphone addiction dan self esteem

Sumber : Data Penelitian yang sudah Diolah, 2024

Rosernberg (1965) membagi self-esteem menjadi 2 aspek yaitu self-competence yang
merupakan penilaian pada dirinya sendiri berlandaskan kompentensi yang dimiliki dan self-linking
yang merupakan penilaian individu dengan melibatkan lingkungan sosialnya. Tetapi dalam konteks
yang rendah individu bisa menilai dirinya sendiri dengan tidak memiliki kompentensi di dalam
dirinya dan juga hubungan lingkungan sosialnya yang buruk. Hasil penelitian yang melibatkan
remaja akhir di Bandung dan berjenis kelamin laki — laki ataupun Perempuan memiliki hasil yang
lumayan berbeda, dimana Perempuan memiliki self-esteem yang lebih tinggi (73,5%) dibandingkan
self-esteem yang rendah (26,5%).

Berbeda dengan laki — laki yang memiliki persentase tidak jauh berbeda dari self-esteem
yang tinggi (57,3%) dengan yang rendah (42,7%). Sejalan dengan studi (21), dimana Perempuan
menunjukan self-esteem yang lebih tinggi dibandinkan laki — laki karena adanya peningkatan
dukungan sosial yang diterima perempuan selama masa ini, serta perubahan dalam norma sosial
yang lebih mendukung peran dan pencapaian perempuan. Peningkatan penggunaan media sosial
juga memberikan lebih banyak validasi dan penguatan positif bagi perempuan, yang berkontribusi
pada self-esteem yang lebih tinggi. Validasi dan interaksi positif di platform media sosial dapat
meningkatkan self-esteem, terutama pada perempuan yang cenderung lebih aktif di media sosial
dibandingkan laki-laki.

Smartphone addiction merupakan kondisi di mana individu mengalami gangguan atau
ketergantungan yang signifikan pada penggunaan smartphone, yang bisa mengganggu keseharian
hidup mereka, baik secara sosial, emosional, atau fisik (13). Hal ini berbanding lurus dengan
kecenderungan smartphone addiction yang di dominasi 53% berada dalam kategori smartphone
addiction tinggi dan sebanyak 47% berada dalam kategori smartphone addiction rendah. Walaupun
tidak terlalu signifikan tetapi sejalan dengan penelitian (14) smartphone addiction berperan pada
self-esteem mereka dan pada penelitian sebelumnya ada hubungan self-esteem dengan
kecenderungan smartphone addiction. Hal ini karena remaja sering menggunakan smartphone
mereka untuk mengakses media sosial, streaming video, dan permainan online, yang semuanya
dapat memicu kecanduan karena adanya dorongan untuk terus terhubung dan terlibat (17). Beberapa
remaja mungkin menggunakan smartphone mereka sebagai pelarian dari masalah psikologis atau
emosional, seperti kecemasan atau self-esteem yang rendah, yang dapat memperburuk kecanduan
(8).

Berlandaskan hasil data pada usia dijumpai bahwa usia 20-21 tahun (61,3%) lebih tinggi
dalam mengalami kecenderungan smartphone addiction. Pada usia tersebut individu sedang
mengalami transisi besar dalam kehidupan, seperti memasuki dunia kerja atau melanjutkan studi.
Perubahan ini dapat menyebabkan stres dan kecemasan yang membuat mereka lebih rentan terhadap
kecenderungan smartphone addiction sebagai cara untuk mengatasi tekanan. Usia ini juga
merupakan waktu ketika individu lebih banyak terlibat dalam aktivitas online seperti game, belanja,
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dan aplikasi lainnya yang dapat memperburuk smartphone addiction. Jika kurangnya pengaturan
diri dan manajemen waktu yang masih kurang maka rentan mengalami kebiasaan penggunaan
smartphone yang berlebihan. Pada jenis kelamin pun laki — laki lebih rentan (60,4%) dalam
mengalami smartphone addiction. Pada penelitian (17), dimana laki — laki memiliki resiko lebih
tinggi dalam kecenderungan smartphone addiction dan faktor resiko kekurangan tidur akibat
smartphone dibadingkan Perempuan.

Berdasarkan hasil kriteriannya smartphone addiction harus memenuhi 3 kriteria daily life
disturbance, withdrawal, dan tolerance (13). Hal ini berdasarkan ICD-11, smartphone addiction
termasuk kedalam mencakup gangguan penggunaan internet (Internet Use Disorder) dan gaming
disorder yang mungkin memiliki gejala yang tumpang tindih dengan kecenderungan smartphone
addiction. Individu dengan kecenderungan smartphone addiction yang tinggi cenderung
menggunakan smartphone dalam jumlah yang besar dan intensif, melebihi batas yang sehat. Mereka
kesulitan mengontrol atau mengurangi penggunaan smartphone, bahkan ketika menyadari dampak
negatifnya seperti gangguan tidur, produktivitas rendah, atau gangguan hubungan interpersonal.
Pada kecenderungan smartphone addiction yang rendah mereka cenderung menggunakan
smartphone tidak mengganggu kinerja mereka di sekolah, pekerjaan, atau dalam hubungan sosial.
Mereka mampu menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan aktivitas lainnya dengan
baik (12).

Tabel 2. Uji Korelasi

Spearman’s rho p

Self-esteem — Smartphone Addiction 0.986 0.001 <0.05

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai p 0.001 lebih kecil dari 0.05 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self-esteem dengan
kecenderungan smartphone addiction yang dapat dikatakan variabel saling berkontribusi. Hasil
Spearman’s rho didapatkan angka 0.986, menurut Guilford hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
keeratan hubungan kedua variabel masuk pada kategori sangat kuat.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di dalam penelitian ini, penelitian menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara tingkat self-esteem dan
kecenderungan adiksi pada smartphone pada remaja di Kota Bandung. Semakin tinggi self-
esteem individu, semakin besar kemungkinan mereka mengalami smartphone addiction. Ini
mengindikasikan bahwa self-esteem tinggi memainkan peran penting ketika dihubungkan
dengan perilaku penggunaan smartphone remaja akhir di Kota Bandung. Hal ini ditunjukan
dengan remaja akhir sering menggunakan media sosial setiap hari. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan hipotesis awal dimana self- esteem rendah tetapi hasil yang
didapatkan remaja akhir di Bandung mengalami self-esteem yang tinggi.

2. Seiring dengan meningkatnya self-esteem, remaja akhir mungkin mencari validasi dan
pengakuan dari orang lain melalui media sosial. Penerimaan dan pengakuan sosial dari
lingkungan daring dapat memberikan dorongan sementara pada self-esteem mereka.

3. Individu dengan self-esteem yang tinggi mungkin terlibat dalam penggunaan media sosial
yang berlebihan untuk mencari validasi dan pengakuan sosial. Bahkan dengan harga diri
yang tinggi, mereka mungkin masih merasakan kebutuhan yang kuat untuk menyukai,
berkomentar, dan berinteraksi secara onlien, yang menyebabkan kecanduan. Oleh karena itu,
hipotesis tersebut tidak diterima karena ada hubungan positif antara self-esteem dan
smartphone addiction.
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